BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan penerapan metode mekanistik empiris dalam
perencanaan tebal lapisan perkerasan lentur di Indonesia. Pedoman yang digunakan
dalam perencanaan tebal lapisan perkerasan lentur pada penelitian ini adalah
Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 yang mengadopsi teori-teori pada pedoman
perkerasan jalan di Australia, yaitu Austroads 2008. Untuk menerapkan metode
yang sesuai dengan Austroads 2008 di Indonesia, maka perlu dilakukan
penyesesuaian dengan kondisi temperatur udara Indonesia.

Jenis struktur perkerasan yang dianalisis pada penelitian ini adalah perkerasan
lentur dengan tiga lapisan utama yaitu, lapis permukaan yang berupa campuran
beraspal, lapis pondasi berbutir, dan lapis tanah dasar.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modulus elastisitas lapis permukaan (E1) yang digunakan dalam bagan
desain Manual Desain Perkerasan Jalan bukan merupakan nilai modulus
elastisitas yang sesungguhnya untuk kondisi temperatur Indonesia.

2. Grafik desain tebal perkerasan lentur untuk kondisi Indonesia dibuat
berdasarkan modulus elastisitas lapis permukaan (E1) yang sesungguhnya
berdasarkan kondisi temperatur Indonesia yaitu sebesar 2592 MPa.

3. Modulus elastisitas lapis permukaan (E1) yang sesungguhnya berdasarkan
kondisi temperatur Indonesia memiliki nilai lebih besar 57,56% terhadap
modulus elastisitas AC-WC, 53,7% terhadap modulus elastisitas AC-BC,
dan 38,27% terhadap modulus elastisitas AC-Base yang digunakan pada
bagan desain.

4. Pada bagan desain terdapat rentang nilai repetisi izin beban untuk satu
struktur perkerasan dengan ketebalan tertentu, sementara hasil evaluasi
bagan desain menunjukkan bahwa satu struktur perkerasan dengan

ketebalan tertentu menghasilkan satu nilai repetisi izin beban. Hal tersebut
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membuktikan penyimpangan pada bagan desain karena sesuai prinsip
mekanistik empiris bahwa satu struktur perkerasan hanya akan

menghasilkan satu nilai repetisi beban yang diizinkan.

. Pengunaan bagan desain untuk merencanakan ketebalan perkerasan akan

menyebabkan ketidakefektifan serta ketidakpastian akibat adanya rentang
nilai repetisi izin beban untuk satu stuktur perkerasan, karena ketebalan
struktur perkerasan pada bagan desain bisa lebih tebal atau lebih tipis dari
yang seharusnya dirancang di lapangan sesuai umur perkerasan yang

direncanakan.

5.2 Saran

Adapun saran yang akan diajukan berdasarkan hasil pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Analisis repetisi izin beban dengan asumsi lapis pondasi sebagai material

anisotropik.

2. Analisis perkerasan lentur dengan material lapis pondasi yang lainnya,

contohnya dengan menggunakan lapis pondasi bersemen.

. Dilakukan kajian terhadap persamaan yang digunakan dalam menentukan

nilai modulus elastisitas lapis permukaan untuk mengetahui akurasi nilai

modulus yang dihasilkan dengan kenyataannya pada uji laboratorium.

. Dilakukan kajian untuk mencari hubungan antara regangan yang terjadi

pada struktur perkerasan dengan nilai repetisi beban yang sebenarnya
terjadi.
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